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Abstract : This research took place at the Surakarta Batik Education Foundation. This type of 

research is a quality or correlational relationship which will explain the asymmetrical 

relationship between the variables studied. The research sample was 74 teachers of 

the Surakarta Batik Education Foundation. Collecting data using questionnaires, 

interviews, observation and documentation. The data analysis technique used multiple 

regression test, F test, t test, and determination test (R2). The results showed: 1) There 

is an effect of leadership quality, workload, communication and teacher competence 

together on the teacher performance of the Surakarta Batik Education Foundation. 

Thus, the better the quality of leadership, workload, communication and teacher 

competence, the better the performance of teachers at the Surakarta Batik Education 

Foundation. 2) There is an effect of leadership quality on teacher performance. Thus, 

the better the quality of leadership, the higher the performance of teachers at the 

Surakarta Batik Education Foundation. 3) There is an effect of workload on teacher 

performance. Thus, the better the level of workload, the higher the performance of 

teachers at the Surakarta Batik Education Foundation. 4) There is an effect of 

communication on teacher performance. Thus, the better the level of communication, 

the higher the performance of teachers at the Surakarta Batik Education Foundation. 

5) There is an effect of competence on teacher performance. Thus, the better the level 

of competence, the higher the performance of teachers at the Surakarta Batik 

Education Foundation. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya terus menerus yang bertujuan 

mengembangkan seluruh potensi kemanusiaan peserta didik dalam mempersiapkan mereka agar 

mampu menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupannya. Pendidikan merupakan investasi 

masa depan bagi seseorang atau suatu bangsa yang akan meraih suatu kehidupan lebih sejahtera. 

Dengan pendidikan yang lebih baik maka suatu bangsa akan menuju suatu perubahan tatanan 

kehidupan yang rapi dan tertib untuk mencapai peradaban modern. Oleh karena itu, diperlukan 

pendidikan yang berkualitas atau bermutu. Artinya, bahwa dalam menyelenggarakan pendidikan 

diperlukan suatu proses pendidikan yang bermutu. Untuk mencapai hal tersebut, diperlukan 

beberapa komponen penyelenggaraan yang berkualitas mulai dari peraturan penyelenggaraan, 

sumber daya pendidikan dan tenaga pendidikan, kurikulum, sarana-prasarana serta sistem 

penilaian yang berkualitas.  

Pengembangan Sumber Daya Manusia merupakan pengaruh sangat penting bagi kesuksesan 

dan kesinambungan pembangunan, oleh karena itu pembangunan dan peningkatan Sumber Daya 

Manusia mutlak diperlukan. Dalam konteks pembangunan Sumber Daya Manusia pendidikan 
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pada dasarnya merupakan proses mencerdaskan kehidupan bangsa dan pengembangan manusia 

Indonesia seutuhnya. (Rahayu, 2017). 

Kualitas pendidikan perlu ditingkatkan konsekuensinya. Keseluruhan komponen sistem 

pendidikan, baik yang berupa human resources maupun material resources. Sumber (resources) 

merupakan salah satu bagian domain manajemen dari teknologi pembelajaran. Sumber dapat 

diasumsikan mencakup materi cetak, sumber lingkungan dan nara sumber. Peningkatan 

keseluruhan komponen sistem pendidikan yang bersifat sumber daya manusia dan sumber sarana 

dan prasarana (material resources) tersebut dapat diartikan dari segi kuantitas maupun kualitasnya. 

Berbagai upaya peningkatan kualitas komponen sistem pendidikan secara keseluruhan mengarah 

pada pencapaian tujuan pendidikan. 

Guru dituntut untuk mampu menyampaikan misi dan visi sekolah kepada masyarakat secara 

luas. Kompetensi profesi meliputi menguasai landasan kependidikan, menguasai bahan 

pengajaran, menyusun program pengajaran, melaksanakan program pengajaran, menilai hasil dan 

proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan.  ”Kebersiilan pembaruan sekolah sangat 

ditentukan oleh gurunya, karena guru adalah pemimpin pembelajaran, fasilitator, dan sekaligus 

merupakan pusat inisiatif pembelajaran” (Supardi, 2013: 7). 

Menurut Asiah (2017: 6) pemberdayaan mutu pendidikan secara umum ditekankan pada usaha 

untuk meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu faktor utama yang sangat menentukan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan adalah keefektifan kerja guru, dan keefektifan guru dapat dicapai 

bila para guru memiliki kinerja yang tinggi dan baik. Bahkan pandangan yang lebih luas, mutu 

belajar siswa secara langsung juga dipengaruhi oleh kinerja guru yang baik, dalam proses 

pembelajaran apabila guru memiliki kinerja yang baik, siswa akan dapat belajar lebih mudah dan 

mencapai hasil belajar yang optimal. 

Kinerja guru di sekolah mempunyai peran penting dalam pencapaian tujuan sekolah. Kinerja 

merupakan suatu wujud perilaku seseorang atau organisasi dengan orientasi prestasi. Wujud 

prilaku yang dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran, yaitu bagaimana seorang 

guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran dan menilai hasil belajar 

(Rusman, 2013: 73).  

Upaya membentuk guru yang mampu mengelola proses belajar mengajar perlu adanya 

kepemimpinan kepala sekolah yang profesional. Oleh karena itu kepemimpinan diartikan suatu 

kegiatan mempengaruhi orang lain agar mau bekerja untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Sdangkan Kepala sekolah adalah seorang guru yang diberi tugas tambahan untuk memimpin dan 

mengelola suatu sekolah guna mengelola terlaksananya proses belajar mengajar yang baik antara 

guru dan peserta didik. (Giantoro, 2019). 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru adalah beban kerja. Beban kerja pastinya dialami 

oleh setiap pegawai formal maupun non formal. Pengertian beban kerja itu sendiri beragam namun 

dengan konsep yang sama. Beban kerja merupakan sejumlah kegiatan yang membutuhkan proses 

mental atau kemampuan yang harus dalam diselesaikan dalam jangka waktu tertentu, baik dalam 

bentuk fisik ataupun psikis, atau dengan kata lain beban kerja adalah suatu hal yang berkaitan 

dengan kondisi fisik dan psikis atau mental seorang pegawai yang dipengaruhi oleh faktor 

tanggung jawab yang timbul atas pekerjaannya dalam suatu organisasi. (Yurasti, 2015). 

Menurut (Masykur, 2019) beban kerja merupakan kegiatan rata-rata dari beberapa aspek 

pekerjaan dalam jangka waktu yang panjang, beban kerja meliputi beban kerja fisik maupun 

mental. Akibat dari beban kerja yang terlalu berat dapat mengakibatkan seorang karyawan 

memiliki gangguan kesehatan akibat kerja. Menurut (Alfianoor, 2019) beban kerja guru mencakup 

kegiatan pokok yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik serta melaksanakan tugas tambahan.  
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Faktor berikutnya selain faktor kepemimpinan kepala sekolah dan beban kerja yang 

berpengaruh dengan kinerja guru adalah komunikasi. (Rosyida, 2017) menyatakan bahwa 

komunikasi merupakan suatu hal yang wajib di dalam organisasi. dengan komunikasi yang baik, 

dapat memperlancar jalannya perusahaan dan memudahkan karyawan untuk mencapai tujuan, baik 

tujuan karyawan maupun organisasi. Komunikasi merupakan penyampaian informasi dari 

seseorang kepada orang lain, pertukaran ide dan informasi dua arah yang menuju tercapainya 

pengertian bersama. (Yulianti, 2017) 

Sedangkan menurut (Astimawati, 2019) Komunikasi yang efektif adalah kunci untuk memiliki 

hubungan yang baik dengan yang lain. Komunikasi yang efektif diperlukan untuk membuat 

hubungan yang baik antara kepala sekolah dan guru. Seorang pemimpin harus memiliki wawasan 

yang luas, jujur, bertanggung jawab, berani dalam mengambil keputusan, dan ia juga harus 

mempunyai keahlian berkomunikasi yang sangat baik. Komunikasi dapat menentukan berhasil 

atau tidaknya seorang pemimpin dalam menjalankan tugasnya. Setiap pemimpin pasti memiliki 

bawahannya dimana bawahannya tersebut akan mengeluarkan gagasan/ide yang akan dipaparkan. 

Sehingga seorang pemimpin tersebut dapat mengambil keputusan berdasarkan gagasan/ide 

tersebut. Salah satu faktor untuk mengoptimalkan kinerja adalah dengan menciptakan komunikasi 

yang baik kepada atasan maupun rekan kerja. Semakin baik komunikasi yang tercipta di tempat 

kerja, maka kinerja guru akan semakin meningkat. (Prasetio, 2019) 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru adalah kompetensi guru. Menurut (Ridwan dan 

Sopandi, 2018) mengatakan bahwa kompetensi merupakan karakteristik suatu individu 

dihubungkan dengan hasil dalam suatu pekerjaan. Kompetensi guru menunjukkan kemampuan 

guru dalam merencanakan pengajaran, melaksanakan pengajaran, dan melaksanakan hubungan 

antar pribadi yang didasari oleh pengetahuan, keterampilan dan sikap oleh guru itu sendiri 

(Suwantomo, 2019). Sedangkan (Giantoro, 2019) mengatakan kompetensi seorang guru 

mempengaruhi kinerjanya pada saat melaksanakan proses belajar mengajar, dimana kompetensi 

guru terdiri dari kompetensi pedagogik, kompetensi pendidikan, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti berpendapat layak melakukan 

penelitian dengan judul: Kinerja Guru Ditinjau Dari Kualitas Kepemimpinan, Beban Kerja, 

Komunikasi Dan Kompetensi (Studi pada Yayasan Pendidikan Batik Surakarta). 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja Guru 

Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang dalam melaksanakan, 

menyelesaikan tugas serta tanggung jawabnya sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah 

ditetapkan. (Supardi, 2013: 45). Secara sederhana kinerja dapat diartikan suatu unjuk kerja 

seseorang yang ditunjukkan dalam penampilan, perbuatan, dan prestasi kerjanya sebagai 

akumulasi dari kompetensi yang dimilikinya. (Mulyasa, 2013 : 88). Jika diaplikasikan dalam dunia 

pendidikan maka kinerja disini merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seluruh warga di 

lembaga pendidikan yang bersangkutan dengan wewenang dan tanggung jawab untuk mencapai 

tujuan kelembagaan yang telah ditetapkan. 

Menurut Supardi, (2013:54) “kinerja guru adalah kemampuan seorang guru dalam 

melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah dan bertanggung jawab atas peserta didik di bawah 

bimbinganya dengan meningkatkan prestasi belajar peserta didik.” Supardi menjelaskan bahwa 

Kinerja guru sebagai suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan seorang guru dalam 

menjalankan tugasnya di sekolah serta menggambarkan adanya suatu perbuatan yang ditampilkan 

guru dalam atau selama melakukan aktivitas pembalajaran (Supardi, 2013: 65). Lebih lanjut, 

Supardi mengungkapkan bahwa “guru yang memiliki kinerja adalah guru yang memiliki 
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kecakapan pembelajaran, wawasan keilmuan yang mantap, wawasan sosial yang luas, dan 

bersikap positif terhadap pekerjaannya”. 

Dari definisi tersebut dapat diartikan bahwa peningkatan mutu pendidikan di sekolah sangat 

tergantung kepada tingkat profesionalisme guru. 

Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan faktor yang menentukan dalam suatu perusahaan. Berhasil atau 

gagalnya perusahaan dalam mencapai suatu tujuan dipengaruhi oleh cara seorang pemimpin. 

Sosok pemimpin dalam perusahaan dapat menjadi efektif apabila pemimpin tersebut mampu 

mengelola perusahaannya dan mempengaruhi perilaku bawahan agar mau bekerja sama dalam 

mencapai tujuan perusahaan.  

Yukl (2015:3) menyatakan bahwa : “Kepemimpinan adalah proses untuk memahami apa yang 

dilakukan orang secara bersama-sama, sehingga mereka memahami dan mau melakukannya”.  

Menurut Sutikno (2014:16) ”Kepemimpinan dalam organisasi diarahkan untuk mempengaruhi 

orang orang yang dipimpinnya, agar mau berbuat seperti yang diharapkan ataupun diarahkan oleh 

orang lain yang memimpinnya. Sedangkan Rivai (2013:3) mengemukakan bahwa: 

“Kepemimpinan adalah suatu perilaku dengan tujuan tertentu untuk mempengaruhi aktivitas para 

anggota kelompok untuk mencapai tujuan bersama yang dirancang untuk memberikan manfaat 

individu dan organisasi, sehingga dalam suatu organisasi kepemimpinan merupakan faktor yang 

sangat penting dalam menentukan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi”. 

Menurut Siagian (2016: 46): Kepemimpinan yaitu kemampuan seseorang/atau sekelompok orang 

untuk antara lain memperoleh kepercayaan dari orang-orang yang dipimpin dan ketrampilan untuk 

menggerakkan orang-orang yang dipimpin itu sehingga pencapai tujuan yang telah ditetapkan 

dapat terlaksana dengan efektif, efisien, dan ekonomis.  

Beberapa pengertian tentang kepemimpinan seperti yang dikemukakan di atas maka dapatlah 

dirangkum bahwa kepemimpinan adalah merupakan suatu proses dari kegiatan memimpin, yaitu 

mempengaruhi dan mengarahkan bawahan agar tindakannya dapat berorientasi pada pencapaian 

tujuan yang telah ditentukan.  

Beban Kerja 

Beban kerja adalah sejumlah kegiatan yang membutuhkan proses mental atau kemampuan yang 

harus dalam diselesaikan dalam jangka waktu tertentu, baik dalam bentuk fisik ataupun psikis. 

Beban kerja adalah suatu hal yang berkaitan dengan kondisi fisik dan psikis atau mental seorang 

pegawai yang dipengaruhi oleh faktor tanggung jawab yang timbul atas pekerjaannya dalam suatu 

organisasi. (Yurasti, 2015:96). Menurut Munandar (2012:383), beban kerja adalah suatu kondisi 

dari pekerjaan dengan uraian tugasnya yang harus diselesaikan pada batas waktu tertentu. 

Tarwaka (2015:104), menyebutkan bahwa “Beban kerja dapat didefinisikan sebagai suatu 

perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang harus 

dihadapi. 

Komunikasi 

komunikasi secara harfiah adalah proses menghubungi atau mengadakan perhubungan. Ahli 

komunikasi mengatakan bahwa “communication is the process of sending and reciving symbols 

with attach meaning”. Artinya bahwa komunikasi sebagian kegiatan penyampaian informasi dan 

pengertian dengan menggunakan tanda-tanda yang sama. Communication is the evoking of a 

shered or common meaning in another person. (Nelson & Quick, 2006: 250).  

Komunikasi merupakan salah satu aspek terpenting namun juga kompleks dalam kehidupan 

manusia. Manusia sangat dipengaruhi oleh komunikasi yang dilakukannya dengan manusia lain, 

baik yang sudah dikenal maupun yang tidak dikenal sama sekali. (Morrisan 2013: 1). Proses 

komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang 

(komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran bisa berupa gagasan, informasi, opini, dan 
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lain-lain yang muncul dari benaknya. Perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian, keragu-raguan, 

kekhawatiran, kemarahan, keberanian, kegairahan, dan sebagainya yang timbul dari lubuk hati. 

Komunikasi akan berhasil apabila pikiran disampaikan dengan menggunakan perasaan yang 

disadari, sebaliknya komunikasi akan gagal jika sewaktu menyampaikan pikiran, perasaan tidak 

terkontrol. (Pakpahan, 2019:83). 

Kompetensi 

Sjahrial (2011: 71) mendefinisikan bahwa “kompetensi adalah kemampuan guru dalam 

menjalankan tugasnya.” Lebih operasional lagi yang dikemukanan oleh Sukari (2011: 52) yang 

menjelaskan bahwa “kinerja widyaiswara adalah kemampuan widyaiswara selaku pengajar dalam 

membuat rencana pengajaran, melaksanakan pengajaran, dan hubungan antar pribadi. Berdasarkan 

pengertian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja guru adalah kemampuan guru dalam 

menjalankan tugasnya dan dapat menunjukkan kerjanya yang berupa merencanakan pengajaran, 

melaksanakan pengajaran, dan melaksanakan hubungan antar pribadi. 

Suatu pengajaran akan bisa disebut berjalan dan berhasil secara baik, manakala mampu 

mengubah diri peserta didik dalam arti yang luas serta mampu menumbuhkembangkan kesadaran 

peserta didik untuk belajar, sehinga pengalaman yang diperoleh peserta didik selama ia terlibat di 

dalam proses pengajarna itu, dapat dirasakan manfaatnya secara langsung bagi perkembangan 

pribadinya. (Royani, 2014: 4). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang akan peneliti gunakan adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif diartikan 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang akan digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 

secara random, pengumpulan dan menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016: 

14). 

Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah guru yang ada di sekolah-sekolah 

lingkup Yayasan Pendidikan Batik Surakarta. Berdasarkan data yang ada, jumlah guru ada 290 

orang, terdiri dari guru yang mengajar di SMP sebanyak 65 orang, mengajar di SMA Batik 1 dan 

SMA Batik 2 sebanyak 122 orang, mengajar di SMK Batik 1 dan SMK Batik 2 sebanyak 103 

orang. 

Dalam menentukan sampel Arikunto (2013: 134) mengemukakan:  “jika  jumlah  subjeknya  

besar,  dapat  diambil  antara  10- 15% atau 20-25% atau lebih”. Sehubungan dengan populasi 

lebih dari 100, maka diambil sebagian dari populasi untuk dijadikan sampel penelitian yaitu 

sebanyak 74 responden. 

 

4. PEMBAHASAN 

1. Pengaruh simultan kualitas kepemimpinan, beban kerja, komunikasi, dan kompetensi 

terhadap kinerja guru. 

Hasil Pengolahan dengan menggunakan analisis data didapat ada pengaruh yang 

signifikan kualitas kepemimpinan, beban kerja, komunikasi dan kompetensi terhadap 

kinerja guru Yayasan Pendidikan Batik Surakarta. Penelitian ini sejalan dengan Masykur, 

Prasetio, Pakpahan (2019) bahwa kinerja guru adalah kulminasi dari proses perolehan atau 

kompetensi yang dicapai karena didukung oleh kualitas kepemimpinan, beban kerja, 

komunikasi dan kompetensi guru. Faktor-faktor tersebut merupakan proses yang 

berdimensi, saling melengkapi dan memperkuat. Faktor penting yang menyebabkan guru 

bekerja adalah adanya kebutuhan yang harus dipenuhi. Faktor-faktor tersebut adalah 

kualitas kepemimpinan yang merupakan pendorong untuk mencapai prestasi kerja, beban 
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kerja yang tidak terlalu berat dan juga tidak terlalu ringan untuk dilaksanakan guru dalam 

mengajar, serta adanya komunikasi yang harmonis dengan atasan, sesama guru, ataupun 

dengan bawahan merupakan pendukung kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran, 

demikian juga kompetensi guru lebih bersifat kemampuan pribadi guru yang profesional 

dalam mengemban tugas mengajar. 

2. Pengaruh kualitas kepemimpinan terhadap kinerja guru 

Hasil Pengolahan dengan menggunakan analisis data didapat pengaruh kualitas 

kepemimpinan terhadap kinerja guru masih relevan, penelitian ini sejalan dengan Ridwan 

& Sopandi (2018) bahwa kepemimpinan dapat diartikan sebagai kegiatan untuk 

mempengaruhi orang-orang yang diarahkan terhadap pencapaian tujuan organisasi. Peran 

pemimpin sangat diperlukan dalam rangka pencapaian tujuan organisasi sehingga seorang 

pemimpin dituntut untuk memiliki sifat-sifat kepemimpinan yang baik. 

3. Pengaruh beban kerja terhadap kinerja guru. 

Hasil pengolahan dengan menggunakan analisis data didapat bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara beban kerja terhadap kinerja guru di Yayasan 

Pendidikan Batik Surakarta. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Alfianoor (2019) bahwa beban kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru. Sesuai dengan jawaban dari responden pada guru Yayasan Pendidikan Batik 

Surakarta menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara beban kerja terhadap kinerja guru. 

Namun dalam hal ini pengaruhnya sangat kecil dan berpengaruh negatif. Pengaruh negatif 

ini bermakna semakin menurunnya beban kerja seorang guru maka akan berpengaruh 

terhadap peningkatan kinerja guru. 

4. Pengaruh komunikasi terhadap kinerja guru. 

Hasil pengolahan dengan menggunakan analisis data didapat bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara komunikasi terhadap kinerja guru di Yayasan 

Pendidikan Batik Surakarta. Penelitian ini juga selaras dengan hasil peneliti sebelumnya 

yang dilakukan oleh Pakpahan & Astimawati (2019) bahwa komunikasi mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

baik tingkat komunikasi, maka semakin tinggi kinerja guru. Komunikasi kerja 

berhubungan erat dengan kenyamanan guru dalam mengajar, dengan adanya kondisi kerja 

yang baik, adanya hubungan yang harmonis antara pimpinan dan bawahan terutama 

pimpinan yang sehari-harinya berhubungan dengan pekerjaan, pembagian tugas yang 

sesuai, adanya kerjasama dan iklim kerja yang bersahabat dengan anggota lain dalam 

organisasi yang sehari-harinya berhubungan dengan pekerjaan. 

 

5. Pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru. 

Hasil pengolahan dengan menggunakan analisis data didapat bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi terhadap kinerja guru di Yayasan 

Pendidikan Batik Surakarta. penelitian ini sejalan dengan Suwantono, Ridwan & Sopandi 

(2018) bahwa kompetensi guru yang sesuai dengan profesi yang melekat pada guru yang 

bersangkutan akan berusaha semaksimal mungkin untuk dapat mencapai prestasi kerja 

yang lebih baik dari sebelumnya dengan meningkatkan kemampuan profesionalnya dan 

keterampilan dalam mengajar sehingga kinerja guru tersebut akan lebih meningkat.  

Seorang guru dianggap mempunyai kompetensi jika guru tersebut mampu 

mengembangkan tanggung jawab dengan sebaik-baiknya, guru mampu melaksanakan 

peranan-peranannya secara berhasil, guru mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan 

pendidikan (tujuan instruksional) sekolah, dan guru mampu melaksanakan peranannya 

dalam proses mengajar dan belajar dalam kelas. Apabila guru menguasai kemampuan 
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tersebut di atas, maka diharapkan hasil belajar dapat tercapai secara optimal. Suatu 

pengajaran akan bisa disebut berjalan dan berhasil secara baik, manakala mampu 

mengubah diri peserta didik dalam arti yang luas serta mampu menumbuh-kembangkan 

kesadaran peserta didik untuk belajar, sehinga pengalaman yang diperoleh peserta didik 

selama ia terlibat di dalam proses pengajarna itu, dapat dirasakan manfaatnya secara 

langsung bagi perkembangan pribadinya. Kunci pokok pengajaran itu ada pada seorang 

guru (pengajar). 

 

5. KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

Variabel Kualitas kepemimpinan, beban kerja, komunikasi dan kompetensi guru secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru Yayasan Pendidikan Batik Surakarta. 

Hasil uji t menunjukan : 

1. Kualitas kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru Yayasan Pendidikan 

Batik Surakarta. 

2. Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru Yayasan Pendidikan Batik 

Surakarta. 

3. Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru Yayasan Pendidikan Batik 

Surakarta. 

4. Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru Yayasan Pendidikan Batik 

Surakarta. 

5. Hasil perhitungan Adjusted R Square atau koefisien determinan (R2) = 0,461, artinya besarnya 

sumbangan variabel kualitas kepemimpinan, beban kerja, komunikasi, dan kompetensi guru 

terhadap kinerja guru Yayasan Pendidikan Batik Surakarta dipengaruhi sebesar 46,1, 

sedangkan sisanya sebesar 53,9% dipengaruhi oleh faktor unik lainnya yang tidak dijelaskan 

dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dikemukakan implikasi dan saran sebagai berikut: 

1. Dengan adanya pengaruh kualitas kepemimpinan, beban kerja, komuniksi, dan kompetensi, 

maka dapat memberikan petunjuk pada pihak Yayasan Pendidikan Batik Surkarta untuk 

memperhatikan keempat faktor tersebut, agar kinerja guru Yayasan Pendidikan Batik 

Surakarta, khususnya meningkat dan lebih baik.  

2. Perlunya kepemimpinan yang demokratis di sekolah, tercapainya kinerja guru secara riil akan 

dapat berhasil dengan baik apabila salah satunya didukung oleh fungsi manajerial kepala 

sekolah. Sikap penampilan pimpinan yang selalu membuat bawahan senang akan berdampak 

positif dan menciptakan iklim kondusif di tempat kerja, sehingga menunjang kinerja guru 

Yayasan Pendidikan Batik Surakarta.  

3. Perlunya beban kerja mengidentifikasi baik jumlah guru maupun kualifikasi guru yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi. Analisa jabatan ini dimaksudkan agar beban 

kerja yang diberikan kepada guru sesuai dengan kemampuan guru tersebut, tidak terlalu 

sedikit dan juga tidak terlalu berlebihan. 

4. Perlunya adanya komunikasi yang harmonis, sekolah yang memiliki hubungan kerja yang 

harmonis akan memberikan kontribusi terhadap guru dalam melaksanakan pekerjaannya 

sehingga kinerja guru tersebut akan lebih meningkat. 

5. Perlunya kompetensi guru yang profesional dalam menunjang dan meningkatkan kinerjanya. 

6. Sebaiknya untuk meningkatkan kinerja guru perlu didukung oleh kepemimpinan kepala 

sekolah yang memadai, oleh karena itu kepala sekolah diharapkan dapat menerapkan 

kebijakan-kebijakan yang dapat direspon oleh para guru sesuai dengan kewenangannya selaku 

kepala sekolah.  
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7. Sebaiknya kinerja guru menjadi pembicaraan serius karena mendapat sorotan dari masyarakat 

maupun orang tua peserta didik, Guru harus dapat bekerja yang efisien sesuai dengan beban 

kerja, memiliki komunikasi yang baik dengan atasan, sesama guru dan bawahan untuk 

berbagai kegiatan yang dapat diikuti untuk meningkatkan kinerjanya. 
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